BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa pengendalian internal yang ada dalam
perusahaan belum cukup baik. Hal tersebut dikarenakan sebagai
berikut:

a. Tidak adanya proses perencanaan pembelian yang mengakibatkan
bahan baku vyang dibeli tidak sesuai dengan keperluan
perusahaan. Bahan baku yang stoknya kurang akan menghambat
aktivitas produksi, sedangkan bahan baku yang berlebih akan
menghambat modal kerja perusahaan yang dapat dipakai untuk
pembiayaan operasional lainnya. Hal ini dikarenakan tidak
adanya SOP perencanaan pembelian yang menjelaskan
pentingnya peran perencanaan pembelian bagi perusahaan.

b. Tidak adanya prosedur pesanan pembelian tunai yang
mengakibatkan pemilik usaha melakukan pembelanjaan sendiri
dan prosedur pembelian tunai menjadi kurang efektif dan efisien
karena terdapat transaksi yang tidak tercatat pada saat proses
tagihan pembelian, sehingga pada saat pencatatan pembayaran
pembelian akan ada beberapa faktur pembelian yang datanya
tidak ditemukan dalam sistem komputer. Selain itu, saldo pada
memo kas kecil terkadang memiliki saldo minus, yang artinya

pembelanjaan sementara dibayar oleh uang pemilik usaha.
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Pemilik usaha seharusnya tidak diperkenankan untuk ikut
beraktivitas dalam proses pembelanjaan bahan baku untuk
menghindari kecurangan maupun kesalahan yang tidak disengaja.
Dampak dari aktivitas tersebut adalah saldo pada memo kas kecil
menjadi tidak dapat diandalkan keakuratannya.

c. Tidak ada formulir terkait pemakaian bahan baku dan pencatatan
bahan baku gudang masih manual dan prosedur perhitungan kartu
stok tidak dilakukan sehingga jumlah fisik bahan baku tidak
akurat.

d. Tidak ada pengendalian internal yang mampu memantau
kelemahan dari sistem yang berjalan dan meyebabkan kinerja

perusahaan tidak efektif.

5.2. Keterbatasan

Fokus pada penelitian ini adalah siklus pembelian tunai dan
kredit dimana peneliti melakukan observasi langsung untuk
melakukan analisis atas SOP dari LFI. Aktivitas retur pembelian
tidak dibahas dalam penelitian ini. Cakupan siklus pembelian yang
dibahas adalah prosedur permintaan pembelian, pesanan pembelian,
penerimaan bahan baku dan faktur pembelian, pembayaran bahan

baku, dan pemakaian bahan baku.

5.3.Saran
SOP vyang dirancang oleh peneliti diharapkan dapat

dikomunikasikan dengan baik dan menjadi bahan pertimbangan bagi
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perusahaan dalam menyempurnakan aktivitas operasional khususnya

siklus pembelian.
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